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Abstrak

Kota Toboalimerupakan ibukota Kabupaten Bangka Selatan yang telah menjadi daerah tujuan wisata baru
karera keindaharyang dimiliki dan didukung oleh kebijakan pemerintah dae@leh sebab itu fasilitas wisata
terus dikembangkan hingga saat Mamun banyak wisategan daridaerah lain yanghengalamkesulitan dalam
perjalanannyamenuju tujuan wisata di Kotacoboali. Hal ini dikarenakanmerekabelum mengenaletak
geografis KotaToboali. Kesulitan yang dialami para isatawanini adalah dalam hal mengetahui dan
menentukan jalan yang akan dilalui menuju ke tujuan wisatanya. Untuk ituldibsiatem informasi gegrafis

yang berbasisveb dan dilengkapi dengan fungsi penentuan jarak terpendek mengguilaitme Dijkstra

agar dapat lebih cepat sampai pada tujuan wiSétem dirancang berbasigbagar lebih banyak orang yang
menggunakannyaDalam gnelitianini juga dibahasmengenai cara perhitungan manadédoritme Dijkstra,

selain ituuntuk pembuktiamasilperhitungan, diberikapula berupacontoh kasugpenentuan jarak terpenddk

salah satu sudut Kota Tobodaffasil dari penelitian berupa sistem informpariwisata Kota Toboali yang dapat
menentukan jarak terpendek menuju lokasi wisagai Easilpengujianalgoritmedapatdibuktikan bahwa sistem
mampumenentukan jarak terpendek dari titik awal yang ditentukan pengguna menuju titik tujuan wisatanya
Dari pengujianblackboxdidapat hasil bahwa fungional sistem memiliki kinerja yang.baik

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Dijkstra, Rute Terpendek, Pariwisata Toboali

SHORTEST PATHDETERMINATION OF THE TOURIST DESTINATION IN
TOBOALI USING WEB-BASED DIJKSTRA ALGORITHM

Abstract

Toboali City is the capital of South Bangka Regency which has become a new tourist destination because of its
beautyand supported by local government polici€kerefore tourism facilities continue to be developed to. date
However, many tourists from other regions experience difficulties on their way to tourist destinations in Toboali
City. This is because they do not know the geographical location of Toboali City. The difficulty experienced by
these tourists is in termg knowing and determining the path to be traveled to the destination. For this reason, a
geographic information system based on the web was made and equipped with the shortest distance
determination function using the Dijkstra algorithm to be able to reéaalist destinations faster. The system is
designed welbased so that more people use it. In this study also discussed how the manual calculation of the
Dijkstra algorithm, in addition to proof of calculations, is also given in the form of a case inrdeieg the

shortest distance in one corner of the city of Toboali. The results of the research in the form of the Toboali City
tourism information system that can determine the shortest distance to the tourist location. Febdgoritiem

test results it an be proven that the system is able to determine the shortest distance from e aified

starting point to the destination point of the torom the blackbox testing, the results show that functional
systems have good performance.

Keywords: Geogrphic Information System, Dijkstra, ShortBsith, Toboali CityTourism

1. PENDAHULUAN wisata di dalam kotalan sekitarnyaDiantaranya
adalah Pantai Batu Kodok, PantaatB Perahu,

Kota Toboali merupakan ibukota Kabupaten Pantai Gunung Namak, Pantai Tanjung Labun,

Bangka Selatan yang memilikbeberapatujuan
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Pantai Batu Ampar, Pantai Payak Ubi, Pantai Pulau
Dapur dan Pantai Tanjung Kelaya(Bakyat Pos,
2017) Kota ini juga mengikuti kebijkan Gubernur
Bangka Belitung yang memiliki visi untuk
menjadikan bidang ariwisata sebagaisalah satu
fokus pembangunaudi provinsi ini (Perda Basel,
2016) Selain itu, sector pariwisata jugaenjadi
salah satu darill (sebelas)progran unggulan
Bangka Belitung, dimana pariwisata merupakan
salah satu program yang menjadi prioritas utama
(Nonadp, 2017) Daerahdaerah yang memiliki
potensi wisata telah dipercantilan dikembangkan
untuk menarik minat wisatawatomestik mapun
mancanegara

Sebagai namgang masihbaru padakancah
pewisatan di Indonesia, banyak wisatawan dari
daerah lain yang masih mengalami kesulitan untuk
mencapai tujuan wisatadi Kabupaten Bangka
Selatan terutama di Kota Toboali. Untuk itu
dibutuhkan ebuah sistem informasiberbasis
geografis yang dapat menyediakan data seluruh
lokasi wisatadi Kabupaten Bangka Selatan pada
umumnya dan Kota Toboali pada khususrgelain
itu, permasalahan lainnya adalaimtuk mencapai
tujuan wisata di Kota Toboali kitharus melewati
banyakjalan yang bercabang. Hal tersebut menjadi
permasalahan tersendiri bagi wisatawaonlokal
dan wisatawan asing Apabila mereka salah
mengikuti jalur atau melalui jalur yang memutar,
maka tentu saja mereka akdimugikan dalam hal
waktu dan tenaga.

Untuk mengataspermasalahamersebut maka
diusulkan penerapanfungsi penentuan jarak
terpendelpadatujuantujuanwisatadi Kota Toboali
agar dapat memberikainformasi berupajalur
terpendekyang dapat dilaluuntuk mencapai tujuan
wisata

Ada banyak metodeyang dapat digunakan
untuk penentuan jarak terpendek, salah satunya
adalahAlgoritme Dijkstra (Wang, Zhang, & Cui,
2017) Algoritme ini dipilih karena merupakan
algoritme yang efisien dan cepatalam penentuan
rute terpendeKOjekudo & Akpan, 2017)Selain itu
algoritme ini mudahdigunakan dengamodenode
sederhana pada jaringan yang tidak rufRisald,
Mirino, & Suyoto, 2017)

Telah dilakukan penelitian terkaitalgoritme
Dijsktra yang pernah dilakukanseperti pada
penentuan jarak terpendek menggunakan Dijkstra
(Ojekudo & Akpan, 2017)penentuan hotel terdekat
menggunakarDijkstra (Mieee, Ahmed, & Ahmed,
2017) Dengan konsumsi oli pada kendaraan,
dijkstra dapat digunakan untulpenentuanrute
kendaraan di perkotaafUinrdong Zhang et al.,
2016) Ada juga penerapannyd sistem informasi
geografis pelayanan kesehata(Raja, N, &
Irwansyah, 2015) pencarian lokasi agen bus dan
travel (Kurniawan, Nurhayati, & Martono, 2015)
pencarian pendonor darah terdekBibssain, Das,
Patwary, & Hassan, 48), dan pencarian lapangan

futsal (Wahyuningsih & Syahreza, 2018pibuat
juga aplikasi untuk menampilkan hasil perhitungan
dan Vvisualisasi jarak terpendek dalam proses
pengantaran bararfusuma & Agung, 2019)

Penelitian lainnya melakukan perndingan
kinerja algoritme penentuan jarak terpendek antara
dijkstra dan Floydvarshall (Risdd et al., 2017)
Variasi penggabungaalgoritme juga dibuatuntuk
menentukan jarak terpendek dengan dijkstra dan
algoritmedivide and conquefHou & Zhang, 2017)

Modifikasi dan pengembanganalgoritme
dijkstra untuk perencanaan rute transportasi publik
(Boyzyigit, Alankus, & Nasiboglu, 2017Dijkstra
juga dapat digunakan pada penentuan tempat parkir
kosong terdekat(Wang et al, 2017)dan juga
sebagai petunjuk untuk pintu keluar terdekat dari
tempat parkir(Wu, Wu, & Song, 2017)Selanjutnya
ada penentuan rute terbadkparking berbasis GIS
(Prianto & Kusnadi, 2018)Diusulkan juga metode
baru dengan penggabungaalgoritme dijkstra
dengan RllmanFord untuk penentuan jarak
terpendek berbasgsarallel vertex(Vesovi, Smiljanj
& Kosti, 2016) Dikembangkan juga navigasi dalam
ruangan, rute terpendeknya, dan penggun@ih
Code untuk penentuan posisi dalam ruangan
(Ginardi & Munif, 2016) Pada gedung bertingkat
sistem navigasiindoa juga dibuat menggunakan
bidirectional dijkstra search(Ardhiansyah, Putra,
Ginardi, & Munif, 2016)

Pada path planning juga dapat diterapkan
Dijkstra untuk penentuan jarak terpendek. Ada
kendaraan penmalu otomatigQing, Zheng, & Yue,
2017) pesawat pengangkut berbasis geonidtrig
Zhang, Yu, Qu, & Wu, 2017)distribusi optimal
menggunakan kolaborasijkiitra dengaralgoritme
sweep(Zulfigar, Isnanto, & Nurhayati, 2018yan
sistem transportasi cerdas berbasis predskeirt
term traffic flow(zZhu, Du, Sun, & Cao, 2018)

Dijkstra juga dapat diterapkan bukan hanya
pada paeentuan jarak terpendek. Dijkstrdapat
diterapkan sebagai alat bantu akselerasi pada
processor  berbasis  multi-core (Prasad,
Krishnamurthy, & Kim, 2018)Diterapkan juga pada
power system berdasar sequential restoration
strategy (Goo, Jung, & Hur, 2016)pendekatan
penglihatanstereountuk pendeteksian jalan dengan
vanishing point(Y. Zhang, Su,Yang, Ponce, &
Kong, 2018) Permasalahan komposiaeb service
juga dapat diselesaikan dengan penerapan dijkstra
(Moo, Hernandez, Uc, & Mader&2016) dan pada
internet of things(Yin & Yang, 2014) Selain itu
kombinasinya dengan logika fuzzy dapat digunakan
untuk mengefisienkan penggunaan energy transmisi
data padawireless sensor netwoirlRazzaq & Shin,
2019)

Dari hasil penjabaran penelitigrenelitian
terdahulu, diketahui bahwalgoritme Dijkstra telah
dan dapat diterapkan untuk penyelesaian banyak
masalahMaka dai itu, dari tingkat penggunaannya,
algoritme ini dianggap cocok digunakan sebagai
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penentu jarak terpendek bagi wisatawan dalam selanjutnya yang terdekat dengan titik awa).

mencapai tujuan wisata di Kota Toboali.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Langkahlangkah pelaksanaan penelitian ini
ditampilkansebagaiman&ambar 1.

PENGUMPULAN DATA mmmmp ANALISA DIJKSTRA

l

PENERAPAN SISTEM <4mmm PERANCANGAN SISTEM

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data
seperti studi literatur dari buku dan penelitian
terdahulu. Selain itu juga dikumpulkan daiata
yang dibutuhkan mengenai studi kasus tujuantaisa
di Kota Toboali

2.2. Tahap Analisis Algoritme Dijkstra

Tahapan ini mempelajaridan melakukan
ujicoba perhitungan manual danmelakukan
penerapannya pada sistem berbasisb yang
dibangun.

2.3. Tahap Perancangan Sistem

Pada tahapan ini perancangan sistem
dilakukan. Rancangan yang dibuat menggunakan
tool diagram UML. Hal ini bertujuan agar sistem
yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan dapat
menjawab permasalahan yang ada.

2.4. Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem

Hasil perancangan diterapkan dan dibangun
sesuaidengan perancangan. Setelah sistem selesai
dibangun, langkalselanjutnya adalah melakukan
pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kinerja dan dampak dari
sistem yang telah dibangun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Algoritme Dijkstra
Algoritme Dijkstra merupakamlgoritmerakus

penentuan jarak terpendek. Penentuan dapat
diterapkan padagraph berarah (directed) dengan
ketentuan bobot/nilai sisinya tidak bernilai negatif
(bobot >=0) (Raja et al., 2015) Algoritme ini
menentukan ruteeshgan jarak terpendek antara tiap
titik/ node Juga dapat digunakan untuk menentukan
total jarak dari suatu titik ke titik tujuan tertentu
(Wahyuningsih & Syahreza, 2018)Cara kerja
algoritmeini adalah menenkan titik awalnya(x),
kemudian menentukan jarak terpendek ke titik

Demikian
terpendek darix ke titik tujuan (z) dari berbagai
kemungkinan jalur yang
(Rifanti, 2017)

seterusnya sehingga didapat jarak

tersedia diantaranya

Rumus umum daralgoritme ini ditunjukkan

pada Persamaan 1.

G =(V.E) 1)

Dengan:

G : Graph

V : Vertices(titik/node)
E : Edge(jarak/sisi)

Alur prosesalgoritme Dijkstra adalah sebagai

berikut (Hidayat, 2016)

a. Tentukan bobot antattit{.

b.

C.

Tentukannilai titik awal = 0. Sedangkan

titik | ainnya At ak
Ubah status t moteaviab a wa l
sedangkan titik lainnya diberi status
fi b e lteqamald .

. Dari node awal, perhatikan titiitik

terdekat yang belum dilalui dan hitung
jaraknya. Lakukan perbandingan total
bobot yang didapat. Apabila didapat hasil
lebih kecil dari jarak antar titik lainnya,
maka hapus data lama dan simpan data
baru.

Setelah poird, ubah status titik yang telah
di hitung
dengan sttus ini tidak akan diperiksa
kembali. Adapun jarak yang disimpan
adalah perhitungan jarak terakhir dan
memiliki nilai bobot paling kecil (rendah).

Ubah titik Abelum terja
t er keci Inhodemaevmjl @0d isefl anj ut
Kembali ke langkahl danlakukan langkah

ini sampaiseluruh titik didapat bobotnya
dan tibapada titik tujuan.

3.2. PenentuanGraph

Graph yang digunakan adalagraph tujuan

wisatayang berada ddalam Kota Toboali, yakni
Batu Belimbing, Pantai Batu Perahu, Pantai Batu
Kapur, Benteng Tiooali, dan Pantai Nek Aji. Bentuk
graphditampilkan pada Gambar 2

Penjelasan titiktitik pada Gambar 2 adalah
(greedy yang dapat digunakan untuk menyelesaikan Sebagai berikut:

a.

~oooo

Titk A, B, C, D, E, F, G, H, I, J,K, dan L
adalah titik-titik persimpangan jalan dari
kemungkinan rute yangdapat dilewati
untuk dapat sampai padauan wisata.

Titik O : Wisata Batu Belimbing
Titik N : Pantai Batu Perahu
Titik M : Pantai Batu Kapur
Titik P : Benteng Toboali

Titik Q : Pantai Nek Aji

hing

menj adittk At er j

I
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g. Titikk R : Wisata Tanjung Batu sesungguhnyantar titik dibagi dengat00. Hal ini
dilakukan agar lebih mudah dalam melakukan
perhitungan.

Sesuai dengan alur proses pada subbab 3.1, maka

proses perhitungannya adalah:

a. Tentukan bobot antar titikBobot antar itik
didapat dari jarak sesunggwya dibagi 100. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan perhitungan.

b. Tentukan nilai titik awal = OBeri nilai titik
| ai nnya AtTakkawai padagtgika A
dan titik tujuan adalah M.

c. Ubah status t notleak a jadya | menj a
titik A kinodea Wwa bedangkanat us
titklainnya diberi status fibel um

d. Dari node awal, perhatikan titikitik terdekat
yang belum dilalui dan hitung jarakny®ari
titk A ada kemungkinan ke titik B dan C.

Lakukan perbandingan total bobot yang didapat
(B=1,9 : C=3,1) Karena nilai bobot ABebih
kecil dari AC, maka kita pilih bobot AB, yakni
1,9. Kemudian dilanjutkan ke D (4,6) menjadi
ABD sehinggatotal bobot menjadi 6,%arena
algoritme ini adalah algoritme greedy maka
kita harus melakukan perhitungan AC juga.
Dari titk C ada kemungken titik D dan H.

Gambar2. GraphRute Wisata Kota Tobdal Kita pilih titik D dengan bobot terendah (D=2,5

. . : H=4). Jadi total bobot ACD = 3,1+2,5 = 5,6.

_ Gambar 2 merupakan bentsimulasi visual Karena nilai ACD lebih kecil daripada ABD,
dari jalurjalur yang tersedia menuju tujuansata di maka kita pilih ACD. Hapus data ABD, karena

Kota Toboali. Simulasi dibuat seperti Gambar 2
dengan tujuan agar lebih mudah dalam melakukan
pemahaman jarak.

berbobot besar.
e. Setelah poind, ubah status titik yang leh

. di hitun me n jinaadtinya titik B r j a ma ho.
Untuk melakukan penentuan jarak terpendek d :a n I Du mge nj a dJi tl iyt il K ﬁjt erj ama

dergan algoritme Dijkstra, kita melakukannya diperiksa kembali

dengan mengikuti aluproses sepertyang telah ¢ b5 ¢ it | kodEa wad mj.a ddani | akuk e
duabar_kan sebelumnya. Dar|_ .G.amb??r- 2kan perhitungan dari poir(d) dari titik D sampai
diambil kasus perhitungan dari titik Aitik awal) dengan tercapai titik tujuan M.

menujutitik M (Pantai Batu Kapur)dari berbagai
kemungkinan rute yangda dan ditampilkan pada

Gambar 3 Hasil dari pehitungan dijkstra terhadap Gambar

2 dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1.Rute Terpendek Pencarian

Titik Status Bobot Rute
A ) A
Terjamah 0
(awal)
B Terjamah 1,9 AB
D Terjamah 6,5 ABD
C Terjamah 3,1 AC
D Terjamah 5,6 ACD
H Terjamah 7,1 ACH
E Terjamah 64 ACDE
F Terjamah 7,1 ACDEF
| Terjamah 8,6 ACDEI
G Terjamah 8,4 ACDEFG
K Terjamah 9,9 ACDEFGK
J Terjamah 10,4 ACDEFGJ
L Terjamah 12,1 ACDEFGKL
M Terjamah 15,1 ACDEFGKLM
Gambar3. Graphuntuk contoh perhitungan Dari Tabel 1 didapat hasil bahwa rute

terperek titik A ke titik M adalah melai jalur AA
Gambar 3 menunjukkan jalur yang digunakan CA DA EA FA GA KA LA M dengan total
untuk perhitungan telah dilengkapi dengan nilai bobot jalur adalah 15,1 @10 m).
jarak antar titik. Penentuan nilai dari jarak
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Gambars. Halaman Input Titik Awal dan Tujuan

3.3. Tampilan Antarmuka Gambar 5 merupakan halaman bagi pengguna
1. Data Tujuan Wisata untuk memasukkan lokasi awal mereka, selain itu
W7 moms g i pengguna dapat memilih titik tujuan wisata mereka

€)@ loc Py

sesuai dengan keinginan pengguna berdasar pilihan
wisata yang tersedia.

3. Hasil Pencarian Rute Terpendek
V= senmomacogn: Gl ]

€ ) D localhost/A ge=peta php s | C || Q con B 3 # =

coordinat

3.0564392574444723, 1067428207397 461

3.069381216987 104, 106.73260686781738

' 2.975848752267 024, 108.848833917 8178

l3.0143333562368333,
[Foe. 4250437507 6284

Gambar4. Tampilan Halaman Data Tujuan Wisata ?

Gambar 4 menampilkan halaman data tujuan e G

wisata. Pengaksesan halaman memungkinkan = ‘18
pengguna untuk memperoleh informasi mengenai §

data tujuan wisata yang ada di Kota Toboali dan . -
seluruh Kabupaten Bangka Selatan, lengkap dengan Gambar6. Hasil Pencarian Rute Terpendek
alamat dan koordinat lokasinya.

Gambar 6 menampilkan hasil pencarian rute

2. Input Tujuan Wisata terpendekberdasarkan titik awal dan titik tujuan
P el yang telah ditentukan sebelumnya.

€ ) © localhost/A/indexphp?page=peta.php we | @ ||Q Con B & A =

4. Tambah Rute Tujuan
e [ ‘”‘g

€

) localhe:

TUUAN <P~ %

[E—

KIOS PETRO,
K05 wabi @

FEOW I

-

Go-gle e e e
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Gambar7. Halaman Input Rute Tujuan Wisata Baru
Gambar 7 menampilkan atama yang
digunakan oleh Admin untuk menambahkan rute
tujuan wisata baru yang belum tersimpan pada
database Admin dapa memasukkan kemungkinan
simpul atauitik yang dilalui untuk mencapai tujuan
wisata. Selain itu dimasukkan juga jalatau rute

dan bobot dri tiap titik.

3.4. Pengujian

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap
sistem. Tujuan dari pengujian adalah untuk
mengetahui kinerja dari sistem ng dibangun.
Pengujan dilakukan dengan menggunakan metode
Blackboxyang berfungsi untuk mengetahui apakah
fungsional sistem bekerja atau tidak. Hasil dari
pengujian dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2.PengujiarBlackbox

Pengujian Hasil Validasi

MenuHome Aplikasi diarahkan ke halama Berhasil
utama

Menu Data Tampil halaman data informas Berhasil

Tempat Wisata tujuan wisata berupa tabel
Tampil halaman input tujuar

Menu Peta wisata dengan pilihan wisat Berhasil
yang dapat dipilih
Tujuan wisata terpilih, muncu

Input Tujuan perkiraan jarak dari titik awa .

" . . Berhasil

Wisata menuju tujuan, dan muncul rut
terpendek yang gt dilalui

Penambahan Muncul form tambah lokasi untul

titik tujuan input data lokasi tujuan wisat Berhasil

wisata baruberisi koordinat titik

Penambahan Muncul form tambah rute beris

rute ke tujuan  simpul awal, simpul tujuan, jalur Berhasil

wisata dan bobot

4. KESIMPULAN

Sistem Informasi  Geografis Pariwisata

Kabupaten Bangka Selatan ini telah menerapkan
fungsi pencarian rute terpendek menggunakan
algoritme Dijkstra. Dari hasil penerapan, sistem
mampu menentukan jarak terpendek dari titik awal
pengguna menuju titik tujuan wisata pengguna.
Selain itu dari hasil perhitungan manual berdasarkan
Gambar 3 pada tujuanwisata berfokus di Kota
Toboali dibuktikan pula bahwaAlgoritme Dijkstra
dapat menentukan bobot terendah untuk mencapai
jarak terpendekmenuju titik tujuan. Berdasarkan
perhitungan manual sebagaimana Tabel 1 didapat
hasil terpendek dari titik A menuju titik M yakni
melaluirute A CA DA EA FA GA KA L

A M dengan total bobot jalur yang dilalui adalah
15,1 (1.510 m)

Untuk penelitian danjutnya disarankan untuk
melakukan penerapan pada perangkabile Juga
disarankan untuk melakukan pengujian tingkat lanjut
terhadap kinerjaalgoritme dan pengujian beta
terhadap pengalaman pengguna sistem.
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